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GARIS BESAR SEJARAH DAN FILATELI
NEGARA PERAK DARI AWAL TAHUN
1800-AN SAMPAI AKHIR PERANG DUNIA
]

Perak adalah salah satu negara bagian terbesar
di Malaysia saat ini. Luasnya 21.035 kmZ2,
dengan populasi 2,3 juta jiwa. Pada awal abad
ke-19, Perak adalah salah satu negara bagian
terkaya dan terpenting di Semenanjung Malaya,
terutama karena cadangan timah vyang
melimpah. Perdagangan timah tidak hanya
menjadi sumber kemakmuran ekonomi, tetapi
juga menarik perhatian negara-negara tetangga
dan kelompok kepentingan asing. Namun,
kekuasaan sultan Perak sering kali hanya
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bersifat formal, karena para bangsawan lokal,
kepala suku, dan komunitas perdagangan -
terutama klan penambang Tionghoa — memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap urusan
negara. Sejak awal abad ke-19, pengaruh Johor,
Sami, dan Belanda semakin terasa, tetapi Perak
pada dasarnya mempertahankan
kemerdekaannya hingga intervensi Inggris.
Pada pertengahan abad ke-19,
ketegangan internal yang parah meletus di
Perak. Persaingan untuk menguasai tambang
timah menyebabkan bentrokan kekerasan
antara elit penqguasa Melayu dan perkumpulan
rahasia Tionghoa vyang pada dasarnya
beroperasi berdasarkan kepentingan bisnis -
Ghee Hin dan Hai San. Situasi ini diperumit oleh
fakta bahwa masalah suksesi tahta sultan belum
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diselesaikan, sehingga krisis dinasti dan
pertikaian internal di antara anggota keluarga
penguasa sering terjadi. Pada tahun 1860-an
dan 1870-an, konflik internal ini menyebabkan
perang saudara di negara Malaysia, yang
mengganggu stabilitas negara dan membuka
jalan bagi intervensi Inggris dan penegakan
kepentingan kolonial.

Titik balik yang menentukan terjadi pada
tahun 1874 dengan  ditandatanganinya
Perjanjian Pangkor, di mana pemerintah Inggris
mengakui hak Sultan Abdullah Peraki atas
tahta, dengan imbalan ia menerima penunjukan
residen Inggris. Inggris pada dasarnya menjajah
negara tersebut, meskipun secara formal
negara tersebut tetap merdeka. Hal ini
menandai dimulainya era protektorat Inggris di
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Perak, yang dengan cepat menjadi model bagi
integrasi  kolonial negara-negara Melayu
lainnya. Reformasi yang dilakukan oleh residen
Inggris pertama di Perak, J. W. W. Birch, yaitu
perubahan sistem perpajakan dan administrasi
lokal, menimbulkan perlawanan sengit yang
berujung pada pembunuhan Birch yang terkenal
pada tahun 1875. Residen tersebut dibunuh oleh
pemberontak Melayu, dan sebagai balasan,
Inggris mengeksekusi atau mengasingkan
beberapa pemimpin Melayu. Sejak saat itu,
pemerintahan Inggris  secara  bertahap
memperkuat kekuasaannya, sementara
kekuasaan sultan dan bangsawan lokal menjadi
semakin formal dan seremonial.

Pada tahun 1880-an dan 1890-an,
ekonomi Perak berkembang pesat. Industri
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pertambangan timah berkembang pesat di
wilayah tersebut dan semakin dikuasai oleh
pengusaha Eropa, terutama Inggris dan
Tiongkok.  Administrasi  kolonial Inggris
melakukan investasi infrastruktur modern:
mereka membangun jalur kereta api, pelabuhan,
dan pusat perdagangan kota baru. Di bidang
pertanian, perkebunan karet berkembang
pesat, yang membutuhkan banyak pekerja
kontrak dari India. Masyarakat menjadi beragam
secara etnis: selain penduduk desa Melayu, para
penambang dan pedagang Tionghoa, serta
pekerja perkebunan India juga memainkan
peran penting dalam kehidupan ekonomi
negara.

Pada tahun 1896, Perak bergabung
dengan persekutuan negara kolonial Inggris
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bernama Federated Malay States bersama
dengan Selangor, Negeri Sembilan, dan Pahang.
Melalui administrasi pusat, struktur
pemerintahan Inggris menjadi lebih terpadu,
dan pengaruh administratif dan ekonomi Perak
semakin meningkat. Kota Ipoh, ibu kota Perak,
berkembang menjadi salah satu pusat
perdagangan terpenting di Malaysia pada masa
itu. Namun, keuntungan ekonomi kolonial
terutama dinikmati oleh pengusaha Eropa dan
Tionghoa, sementara sebagian besar penduduk
Melayu tetap tinggal di desa-desa dan hanya
menikmati sedikit keuntungan dari
perkembangan ekonomi.

Pada awal abad ke-20, dampak sosial dan
budaya modernisasi juga muncul di Perak.
Gerakan reformasi Islam, sekolah-sekolah jenis
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baru, serta pertukaran gagasan yang aktif di
kalangan intelektual Melayu berkontribusi pada
peningkatan kesadaran politik. Selama Perang
Dunia |, permintaan timah meningkat secara
wajar, sehingga perekonomian Perak semakin
berkembang berkat industri pertahanan. Pada
tahun 1920-an, perkebunan karet mendominasi
struktur ekonomi, tetapi krisis ekonomi global
pada tahun 1930-an berdampak parah pada
negara bagian ini: jatuhnya harga bahan baku
menyebabkan pengangguran massal dan
ketegangan sosial.

Selama Perang Dunia Il, pada Desember
1941, Perak dengan cepat jatuh ke bawah
pendudukan Jepang, sama seperti negara-
negara Melayu lainnya di wilayah tersebut.
Pendudukan Jepang antara tahun 1942 dan
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1945 membawa perubahan dramatis:
pemerintahan Inggris runtuh, dan otoritas
Jepang memberlakukan kediktatoran militer di
wilayah tersebut. Penduduk menghadapi
kelangkaan pangan, kerja paksa, dan kebrutalan
tentara pendudukan. Komunitas Tionghoa
sangat menderita akibat pembalasan Jepang,
sehingga banyak dari mereka bergabung
dengan gerilyawan paramiliter yang dipimpin
komunis bernama Tentara Rakyat Anti-Jepang
Malaya (Malayan People's Anti-Japanese Army),
yang juga aktif bertempur di wilayah pedalaman
Perak. Bagi penduduk Melayu, kekuasaan
Jepang membawa dua pengalaman: di satu sisi,
kehadiran langsung otoritas Inggris di wilayah
tersebut berakhir, tetapi di sisi lain, kekejaman
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pendudukan membuat jelas bahwa berakhirnya
masa kolonial membutuhkan solusi politik baru.
Pada tahun 1945, setelah Jepang
menyerah, pasukan Inggris kembali ke Perak,
tetapi semua itu terjadi dalam lingkungan
politik di mana gagasan kemerdekaan dan
tuntutan perubahan sosial semakin kuat. Perak
memainkan peran penting dalam proses
kemerdekaan Melayu pada tahun-tahun pasca-
perang, tetapi fondasi untuk hal ini telah
diperkuat melalui intervensi Inggris pada paruh
kedua abad ke-19 dan pengalaman yang
diperoleh selama pendudukan Jepang.
Mengenai sejarah penerbitan prangko dan
pos negara bagian Melayu Perak, pada awal
abad ke-19, tidak ada layanan pos yang
terorganisir di Perak. Komunikasi resmi antara

11



istana sultan dan para pemimpin lokal dilakukan
melalui utusan atau pedagang. Hubungan
perdagangan internasional - terutama dengan
Penang, Singapura, dan pedagang dari koloni
Inggris di India - sudah membutuhkan bentuk
pengiriman dan penerimaan surat tertentuy,
tetapi pada saat itu belum ada sistem pos
formal.

Pada tahun 1874, sebagai akibat dari
Perjanjian Pangkor, Perak berada di bawah
pengaruh Inggris, dan dengan demikian
dimulailah pembangunan layanan pos modern.
Inggris membentuk sistem pos terpadu di
Semenanjung Malaya, dan Perak juga
bergabung dengan jaringan ini.

Perangko pos pertama Perak diterbitkan
pada tahun 1878, tetapi perangko tersebut
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masih berupa perangko yang dicetak di atas
perangko lama. Perangko tersebut muncul
dalam berbagai warna dan didasarkan pada
perangko koloni Inggris Straits Settlements
(Permukiman Selat), tetapi diberi tulisan
"PERAK". Edisi pertama masih dikirim melalui
kantor pos India.

Pada tahun 1896, Perak secara resmi
bergabung dengan Federated Malay States
(FMS), yang menggabungkan sistem pos negara
bagian dengan wilayah Selangor, Pahang, dan
Negeri Sembilan. Akibatnya, penerbitan
prangko lokal untuk sementara waktu terhenti.
Prangko-prangko ini tetap digunakan dalam
waktu yang sangat lama.

Mulai tahun 1900, Perak juga
menggunakan prangko tipe umum Federated
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Malay States, kebanyakan dengan tulisan
PERAK, yang menampilkan simbol resmi
federasi, seperti harimau Malaya. Perangko ini
tersebar luas dan digunakan oleh kantor pos
Perak.

Namun, beberapa perangko lokal juga
diterbitkan dalam berbagai denominasi dan
warna, terutama untuk keperluan resmi dan
keuangan - dalam kasus perangko Inggris dan
kolonial Inggris, perangko pos dan perangko
dokumen/bea tidak dibedakan secara ketat.

Pada tahun 1935, otoritas Inggris
menerbitkan seri baru untuk Perak, yang
menampilkan potret sultan lokal, Iskandar.

Seri prangko Perak tahun 1935 dan
seterusnya menjadi sangat dicari oleh para
kolektor.
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Pada Januari 1942, pasukan Jepang
menduduki Perak dan seluruh Malaysia. Kantor
pos Inggris ditutup, dan administrasi militer
Jepang mengambil alih kendali di wilayah
tersebut. Jepang menandai prangko Inggris
dengan cap cetak mereka sendiri (overprint)
dengan karakter Jepang yang bertuliskan “Dai
Nippon" (Jepang Raya) dan “Malaya".

Selama pendudukan, sistem pos Jepang
beroperasi di Malaya, tetapi infrastrukturnya
rusak dan layanan pos terganggqu. Prangko dan
kiriman pos dari periode ini jarang ditemukan,
sehingga sangat berharga bagi para filatelis.

Administrasi Inggris kembali ke wilayah
tersebut pada tahun 1945, tetapi kemerdekaan
Melayu sudah mulai terbentuk. Pada tahun
1948, Perak juga bergabung dengan

15



Persemakmuran Melayu, yang memperoleh
kemerdekaannya pada tahun 1957. Sejak tahun
1948, prangko kolonial Inggris juga muncul di
Perak, yang pada tahun itu antara lain
memperingati perkawinan perak Raja Inggris
George VI.

Pada tahun 1950, masih ada seri prangko
edisi lokal yang menampilkan potret sultan
Perak saat itu, Yusuf lzzudin Shah, tetapi
setelah itu, penerbitan prangko independen
Perak pada dasarnya dihentikan, dan pada
tahun 1957, Perak menjadi salah satu negara
bagian dari persemakmuran Melayu yang baru
dibentuk...
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Collectively known as BRITISH MALAYA Collectively known as BRITISH BORNEO
’ 1824 17%0 2 1824 1846 1882 1841
NEGERI SEMBILAN JOHOR Holland ceded  Kedah ceded sl ORE BNI.TB' Uc::l‘ed SABAH Brunel ceded

MALACCA to PENANG to became a SARAWAK
PAHANG KEDAH  pashEastindo  BrishEastinda  British Colony toBritain %mm 10 the White
PERAK KELANTAN s X Y h Dynasty
1826 1848 1838 of Sarawak
SELANGOR PERLIS STRAITS SETTLEMENTS LABUAN  SebahbecameBritsh
minccmu established under the control becamea  NORTH BORNEO
R o % of the British East India Company _ Lrown Colony pmuamu 5
1 April 1867 1 nu
1895 Mmemsurgg:maoom Colony  Labuanannexed ” aawo
Federated Unfederated v

Malay States  Malay States 30 October 1906
Labuan oined the STRATTS SETTLEMENTS

\

11946
Federated Malay Su(es. nfederated Malay States, I.abuan annexed lo‘giagm which be-
Malacca and Penang formed the MALAYAN UNION e 8 1
3 mﬂ-z 1948 3 ? 1959 15 July 1946 1July 1946
Reformed as the FEDERATION OF MALAYA SINGAPORE . Labuan annexed to North Borneo,  Theaahcedd
grant wéhich became the CROWN COLONY 10
R s ecae remoined Brtih Colones) _ SefGovernance ~ OFBRITISH NORTHBORNED. egrshCom
31 August 1957 August 1963 31 August 1963 2
The FEDERATION OF MALAYA SINGAPORE  BRITISH NORTH BORNEO %m‘
granted independence within the British Commonwealth independence granted seif-governance self. -govemance
) 16 som' 1963
The Federation of Mal British North Borneo
(as the State of Sabah) m Sumk merge to form MALAYS!A
1 February 1974
XUACA LpUR ? SaoRe "W
rTRory expelied fom Federal Territory
eded fom Selngor Malaysia cededfrom Sabeh
1 2001 o
Fdlvn{*u



